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Masa remaja adalah fase kehidupan antara masa kanak-kanak dan dewasa, dari usia
10 — 19 tahun. Masa ini merupakan masa yang paling penting bagi kehidupan
reproduksi, karena pada masa tersebut mereka mulai mengalami perubahan baik
secara hormonal, fisik, psikologis maupun sosial. Remaja sebagai generasi penerus
bangsa rentan terhadap perilaku kesehatan reproduksi menyimpang, yang akan
memberikan dampak seperti, penyakit menular seksual, kehamilan tidak
diinginkan, pernikahan dini, abortus dan putus sekolah. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keberdayaan remaja
tentang kesehatan reproduksi. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
remaja putri kelas X1 di SMA Negeri 1 Kepanjen, dengan jumlah sampel 75
responden yang diambil dengan teknik proposional random sampling. Metode
pengumpulan data dengan mengisi kuesioner. Analisa data univariate dengan
distribusi frekuensi dan multivariate menggunakan uji regresi linear berganda.
Interval kepercayaan 95% dengan batas kebermaknaan p < 0,05. Hasil penelitian
menunjukkan menggunakan uji regresi linier berganda menunjukkan p value 0.000
< 0.05, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara peran guru, peran orangtua
dan peran teman sebaya terhadap keberdayaan remaja tentang kesehatan
reproduksi. Peneliti menyimpulkan semakin banyak sumber informasi yang
diperoleh remaja dari berbagai sumber dan semakin sering remaja menerapkan
perilaku kesehatan reproduksi, menunjukkan remaja akan semakin lebih bisa untuk
memberdayakan dirinya sendiri.
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